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Abstract

Referring to upper echelons theory, decisions will be based on a characteristic
including gender. Decisions on innovation and tax compliance can be
influenced by the gender of the top management. Therefore, this study wants
to examine how gender and innovation influence tax compliance and how
innovation mediates top management gender in tax compliance. The research
method used is a quantitative research method with data sourced from the
World Bank with a total sample of 34,048. Multinomial regression is used
in this study to examine the relationship between gender and innovation
variables in tax compliance. Next, mediation tests will be carried out in the
Sobel test, Aroian test, and Goodman test. This research can prove that there
is a relationship between gender and innovation in tax compliance, even more
there is mediation of innovations in the relationship between top management
gender and tax compliance.
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Abstrak

Mengacu pada teori ekselon atas, keputusan akan didasarkan pada suatu
karakteristik termasuk gender. Keputusan dalam inovasi maupun kepatuhan
pajak dapat dipengaruhi oleh gender pimpinan puncak. Oleh sebab itu,
penelitian ingin menguji bagaimana pengaruh gender maupun inovasi
terhadap kepatuhan pajak serta bagaimana mediasi inovasi dalam kepatuhan
pajak gender pimpinan puncak. Metode penelitian yang digunakan
merupakan metode penelitian kuantitatif dengan data yang berasal dari
World Bank dengan total sample sebesar 34.048. Regresi multinominal
digunakan pada penelitian ini untuk menguji hubungan variabel gender dan
variabel inovasi terhadap kepatuhan pajak, selanjutnya akan dilakukan uji
mediasi dalam uji sobel, uji aroian, dan uji goodman.Penelitian ini dapat
membuktikan bahwa terdapat hubungan gender dan inovasi terhadap
kepatuhan pajak bahkan terdapat mediasi inovasi dalam hubungan gender
pimpinan puncak dan kepatuhan pajak.

Kata Kunci: Gender Pimpinan Puncak; Inovasi; Kepatuhan Pajak
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan perempuan menjadi isu yang sering dibahas bahkan menjadi suatu
perdebatan (Susetiyo & Ni'mah, 2022). Kepemimpinan perempuan dianggap dapat membawa
perubahan bagi organisasi (Sharif, 2019), bahkan perusahaan dengan lebih banyak
kepemimpinan perempuan di dalamnya terbukti memiliki peningkatan kinerja (Usman, Farooq,
Zhand, Dong, & Makki, 2019). Hal ini dipekuat dengan fenomena di negara Italia menjadi salah
satu negara yang menggunakan batas minimal kepemimpinan perempuan dalam perusahaan
(Rubino, Tenuta, & Cambrea, 2021). Sayangnya, hal serupa tidak terjadi di negara lainnya seperti
di India rendahnya status sosial di India menjadi salah satu penghalang kepemimpian
perempuan (Jdiyappa, Jyothi, Sireesha, & Hickman, 2019). Di Indonesia, kepemimpinan
perempuan telah mengalami perubahan. Pada tahun 2017 persentase perempuan sebagai
manajer sebesar 26,63% dan terus mengalami peningkatan hingga tahun 2019 sebesar 30,63 %
(BPS, 2022). Kondisi ini berpengaruh pada strategi yang dijalankan di setiap perusahaan sesuai
gender yang memimpinnya (Hidayat & Rahman, 2022), termasuk strategi dalam bidang
perpajakan (Haryanti, 2021).

Tingkat pembayaran pajak perusahaan berkaitan dengan tingkat pendapatan negara,
selain itu Oktaviani dan Adellina (2016) menyatakan pendapatan pajak berhubungan dengan
tingkat kepatuhan pajak. Fenomena pendapatan pajak secara global terhadap persentase dari
Gross domestic product (GDP) mulai mengalami peningkatan pada tahun 2010. Namun, tahun
2014 mulai mengindikasikan trend penurunan yang terjadi hingga tahun 2020 meskipun pada
tahun 2017 terjadi peningkatan. Tingkat kepatuhan pajak penting bagi pemerintah karena
berhubungan dengan pendapatan negara (Galib, Indrijawati, & Rasyid, 2018), sehingga
ketidakpatuhan wajib pajak dapat menimbulkan kerugian berupa penurunan pendapatan
negara. Bentuk ketidakpatuhan wajib pajak dapat menyebabkan tidak tercapainya target
penerimaan pajak pada suatu negara (Noermansyah & Aslamadin, 2019). Selain merugikan
pemerintah bentuk ketidakpatuhan berpotensi menimbulkan pemeriksaan pajak yang dapat
merugikan perusahaan (Riyadi, Setiawan, & Alfarago, 2021).

Dalam Upper Echelon Theory (Hambrick dan Mason, 1984) diungkapkan bahwa
karakteristik pimpinan perusahaan akan mempengaruhi keputusan strategi dan performa
perusahaan, termasuk keputusan kepatuhan pajak perusahaan. Menurut Hambrick dan Mason
(1984) keputusan strategi serta performa perusahaan terpengaruh oleh karakteristik pimpinan
perusahaan. Usia, gender, pendidikan, kepintaran, dan emosi yang merupakan contoh
karakteristik pimpinan (Vu & Dang, 2021). Damayanti dan Supramono (2019) menyatakan
bahwa perempuan sebagai manajer akan lebih peduli terhadap kepatuhan pajak dibandingkan
dengan laki-laki. Bahkan kepemimpinan perempuan terbukti menurunkan tingkat
penghindaran pajak terutama secara ilegal (Jarboui, Saad, & Riguen, 2020; Richardson, Taylor, &
Lanis, 2016) dan meningkatkan kinerja perusahaan (Gordini, 2017). Hal tersebut tidak terlepas
dari ketaatan perempuan dalam kewajiban perpajakan (Yudanto & Damayanti, 2022).

Selain berpengaruh terhadap kepatuhan pajak, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan perempuan berpengaruh terhadap inovasi perusahaan. Perempuan dengan
sifatnya yang risk-averse cenderung lebih berhati-hati dalam mengambil risiko seperti keputusan
inovasi (Kappal & Rastogi, 2020), sebab inovasi merupakan salah satu keputusan dengan tingkat
risiko tinggi (Zeng & Wang, 2015). Selain risiko yang tinggi inovasi juga membutuhkan biaya
yang besar serta dapat menurunkan laba perusahaan (Petronila & Surjadi, 2020). Tidak jarang
pemerintah memberikan bantuan seperti yang dilakukan oleh China dan Singapura memberikan
insentif pajak untuk mendorong inovasi perusahaan (Huda, 2020).

Mengacu pada upper enchelon theory karakteristik kepemimpinan perempuan akan
berdampak terhadap tindakan strategis perusahaan. Oleh karena itu, keputusan strategi yang
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dilakukan seperti kepatuhan pajak dan keputusan inovasi perusahaan merupakan hal yang
saling berhubungan. Gender pimpinan puncak, inovasi, dan kepatuhan pajak berhubungan
dalam hal pertimbangan biaya. Pimpinan puncak akan memutuskan bagaimana strategi-strategi
inovasi dalam perusahaan serta pertimbangan biaya yang akan dikeluarkan. Biaya yang
dikeluarkan dalam keseluruhan proses bisnis akan berdampak terhadap laba perusahaan akibat
adanya pengurangan biaya maupun pengakuan inovasi sebagai suatu aset perusahaan.
Penyajian biaya dari inovasi dalam laporan keuangan juga akan menentukan besaran pajak yang
harus dibayar sehingga akan berhubungan dengan keputusan kepatuhan pajak perusahaan.

Penelitian terkait kepatuhan pajak sudah sering dilakukan seperti bagaimana spiritualitas,
psikologi, dan sosial terhadap kepatuhan pajak (Wijayanah & Basuki, 2021); dampak
pengampunan pajak terhadap kepatuhan pajak (Mahestyanti, Juanda, & Anggraeni, 2018); peran
moral dalam kepatuhan pajak (Igbal & Sholihin, 2019). Penelitian tentang gender dengan
kepatuhan pajak sudah banyak dilakukan seperti penelitian Damayanti dan Supramono (2019),
Jurney, Ruppert, dan Wartick (2017), Deslandes, Fortin, dan Landry (2020), dan Inasius (2019).
Selain itu penelitian tentang gender dan inovasi juga telah banyak dilakukan antara lain
penelitian Andrzejewski (2019), Prabowo dan Setiawan (2021), Arum dan Joseph (2021), dan
Wigren-Kristoferson dan Aggestam (2021). Seperti penelitian Martins dan Picoto (2020) mengkaji
inovasi dengan kepatuhan perpajakan. Selain itu penelitian sebelumnya juga menguji
bagaimana inovasi dalam bentuk R&D berkaitan dengan penghindaran pajak (Brink & Porcano,
2016).

Inovasi merupakan hal penting bagi entitas (Demirkan, 2018), serta terbukti dapat
meningkatkan pendapatan perusahaan (Khidmat, Wang, & Awan, 2019). Selain itu dalam jangka
panjang, inovasi terbukti meningkatkan nilai perusahaan (Maharani & Puspitasari, 2021).
Inovasi yang dilakukan memberikan keunggulan komparatif (Yuliana & Meiden, 2022), namun
dalam implementasinya membutuhkan biaya besar (Iyengar & Sundararajan, 2021). Biaya
inovasi merupakan deductible expense sehingga dapat menjadi pengurang laba perusahaan.
Akibat tingginya biaya untuk melakukan inovasi beberapa negara merasa perlu menerapkan
insentif sebagai kredit pajak tambahan (Arrachman, 2020) seperti China, Singapura (Huda, 2020),
Indonesia, Malaysia, Thailand (Teapriangga, 2019), serta negara-negara lainnya. Penelitian Fan
dan Liu (2020) juga telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan terkait insentif
pajak yang diberikan terhadap kepatuhan pajak perusahaan. Selain itu penelitian Fan dan Liu
(2020) telah melakukan pengujian bahwa pemerintahan yang memberikan insentif pajak akan
memberikan peningkatan kepatuhan pajak perusahaan.

Selain itu, inovasi yang dilakukan pemerintah seperti digitalisasi terbukti meningkatkan
efisiensi kepatuhan pajak (Qi & Che Azmi, 2021). Tidak hanya peran pemerintah, penelitian
Sampayo, Vale, Camoes, & Gomes (2012) membuktikan bahwa terdapat pengaruh keputusan
inovasi berdasarkan kebijakan insentif atas berupa potongan pajak. Inovasi menjadi
pertimbangan kepatuhan pajak akibat mempertimbangakan manfaat dan biaya yang
dikeluarkan (Akhand, 2018). Penelitian (Dewi et al., 2022) membuktikan bahwa terdapat
pengaruh positif antara inovasi dengan kepatuhan pajak, hal tersebut terjadi akibat peningkatan
inovasi juga akan meningkatkan kredibilitas perusahaan sehingga lebih enggan untuk tidak
mematuhi kewajiban perpajakannya.

Penelitian terdahulu juga membuktikan terdapat pengaruh gender dari pimpinan puncak
dengan kepatuhan pajak (Damayanti & Supramono, 2019) serta pengaruh gender terhadap
inovasi (Prabowo & Setiawan, 2021). Selain itu masih banyak inkonsistensi penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa inovasi akan meningkatkan kepatuhan pajak (Dewi, Arif,
Wibowo, Pujianthi, & Nadhifah, 2022), berbeda dengan penelitian Cheng, Guo, Weng, dan Wu
(2018) yang menemukan akan menurunkan kepatuhan pajak akibat melakukan penghindaran
pajak.
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, pada penelitian ini mencoba menghubungkan
gender, inovasi, dan kepatuhan pajak, dengan menggunakan inovasi sebagai variabel mediasi.
Pemilihan inovasi sebagai mediasi pada penelitian didasarkan pada risiko tinggi dalam eksekusi
strategi inovasi sehingga tingkat pengambilan risiko gender pimpinan perusahaan akan
berdampak dalam proses pengambilan keputusan. Biaya inovasi dapat menjadi pengurang laba
perusahaan yang akan berdampak pada keputusan kepatuhan pajak perusahaan bahkan dalam
beberapa negara akan mendapatkan kredit pajak tambahan. Oleh sebab itu, inovasi dianggap
dapat menjadi mediasi kepatuhan pajak pimpinan perusahaan serta dapat menjadi pembeda
dalam penelitian. Selain itu masih sedikit penelitian yang membahas bahkan menghubungkan
antara gender, inovasi, serta kepatuhan pajak.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan analisis apakah gender pimpinan puncak
akan mempengaruhi kepatuhan pajak maupun inovasi dalam perusahaan, serta menguji apakah
terdapat peran mediasi inovasi dalam pengaruh gender pimpinan perusahaan terhadap
kepatuhan pajak. Adapun yang dimaksud dengan pimpinan puncak dalam penelitian ini adalah
CEO. Penelitian berfokus pada gender pimpinan perusahaan terhadap perilaku kepatuhan pajak
akibat terdapat fenomena keterbatasan proporsi kepemimpinan perempuan serta terdapat
pergeseran kepemimpinan dari beberapa negara. Selain itu dalam dekade terakhir muncul
fenomena tingginya komitmen BUMN Indonesia mewujudkan kepemimpinan perempuan
sebesar 25% pada tahun 2023 (BUMN, 2021). Berdasarkan fenomena tersebut penelitian
bermanfaat sebagai masukan kepada pemerintah dalam pembuatan regulasi yang berkaitan
dengan kepemimpinan perempuan serta penambahan kajian literatur terkait gender pimpinan
perusahaan, inovasi, dan kepatuhan pajak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang merupakan hasil survey yang dilakukan
oleh World Bank. Survey oleh World bank dilakukan secara langsung kepada pemilik,
manajemen puncak, akuntan, serta manajer HRD. Akibat keberagaman subjek World Bank dalam
menjaga keterwakilan sampel menggunakan metode stratified random sampling berdasarkan tiga
kriteria yaitu, ukuran perusahaan, sektor bisnis, serta wilayah geografis. Perusahaan
berdasarkan ukuran dibedakan menjadi kecil, menengah, dan besars sedangkan untuk sektor
usaha diklasifikasikan sebagai manufaktur, ritel, dan perusahaan jasa. Tahap terakhir, sampel
dipilih berdasarkan kota atau wilayah dengan keterwakilan terhadap ekonomi paling signifikan
pada negara tersebut. Fokus penelitian ini merupakan perusahaan formal akibat penelitian
berfokus pada kepatuhan pajak (Gokalp, Lee, & Peng, 2017). Alasan penggunaan perusahaan
formal dalam penelitian ini adalah untuk memastikan bahwa sampel yang dipilih merupakan
organsisasi yang memiliki kewajiban pajak.

Data enterprise survey world bank yang digunakan adalah mulai tahun 2014 hingga 2018
dengan total populasi berjumlah 136.792. Sedangkan akibat tidak terpenuhinya kriteria
pengambilan sampel yang meliputi pemenuhan kriteria sebagai perusahaan formal dan
ketersediaan data yang dibutuhkan, maka penelitian ini hanya menggunakan 34.048 sampel.
Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaitu kepatuhan pajak sebagai variabel terikat
sedangkan variabel bebas adalah perempuan sebagai pimpinan puncak perusahaan serta
menggunakan inovasi sebagai variabel mediasi. Pengukuran variabel kepatuhan pajak
menggunakan item pertanyaan “Over the last year, how many times was this establishment either
inspected by tax officials or required to meet with them?”. Frekuensi audit pajak menjadi proxy
kepatuhan pajak sebab perusahaan yang semakin sering diperiksa mengindikasikan semakin
banyak memiliki masalah perpajakan atau dengan kata lain cenderung mengalami masalah
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kepatuhan pajak. Sesuai dengan penelitian Damayanti dan Supramono (2018) melakukan
pengukuran kepatuhan pajak sebagai tidak patuh bagi perusahaan yang diperiksa selama lebih
dari 30 hari, patuh sebagian bagi perusahaan diperiksa selama kurang dari 30 hari, dan sangat
patuh bagi perusahaan yang tidak pernah diperiksa selama tahun penelitian. Sedangkan untuk
variabel bebas akan menggunakan variabel dummy dengan pengukuran 1 bagi perusahaan yang
dipimpin oleh perempuan dan 0 bagi lainnya. Variabel mediasi diukur menggunakan variabel
dummy diukur dengan 1 sebagai perusahaan yang melakukan salah satu inovasi, sedangkan 0
untuk perusahaan yang tidak melakukan inovasi. Perusahaan dianggap akan melakukan inovasi
jika melakukan salah satu dari kegiatan inovasi produk, inovasi proses, inovasi logistik, inovasi
aktivitas pendukung, inovasi organisasi, penelitian dan pengembangan, atau pelatihan
karyawan)

Tiga variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini, pertama adalah usia perusahaan.
Usia perusahaan digunakan akibat output kinerja perusahaan terpengaruh oleh umur dari bisnis
yang dilakukan (Wanaputra & Harahap, 2018). Oleh karena itu, usia perusahaan
memungkinkan dijadikan sebagai variabel kontrol terhadap kepatuhan perpajakan. Penelitian
Carsamer dan Abbam (2020) membuktikan bahwa kepatuhan pajak dipengaruhi oleh usia
perusahaan, sehingga semakin tinggi umur perusahaan akan lebih patuh terhadap kewajiban
perpajakannya. Usia perusahaan akan diukur menggunakan usia perusahaan saat world bank
enterprise survey dilakukan. Ukuran perusahaan merupakan variabel kontrol kedua dalam
penelitian ini akibat perusahaan dengan ukuran yang lebih besar memiliki pimpinan puncak
akan lebih berpengalaman sehingga menjadi lebih patuh dalam kewajiban perpajakannya
(Damayanti & Supramono, 2019).

Variabel kontrol terakhir adalah status audit akibat perusahaan teraudit oleh pihak eksternal
lebih patuh terhadap regulasi perpajakan (Hope, Thomas, & Vyas, 2011). Selain itu penelitian
Sunardi, Damayanti, Supramono, dan Hermanto (2022) mengindikasikan bahwa laporan
keuangan yang diaudit menjadi salah satu faktor peningkatan kepatuhan pajak. Serta Hope,
Jiang, & Vyas (2021) menyatakan bahwa laporan keuangan yang diaudit akan digunakan untuk
kepentingan perpajakan sehingga laporan keuangan yang telah diaudit menjadi salah satu
ukuran kepatuhan pajak perusahaan. Pengukuran variabel dalam penelitian menggunakan
kategori yang dibuat oleh word bank dalam enterprise survey.

Tabel 1. Variabel dan pengukuran variabel

Variabel Pengukuran
Kepatuhan pajak (KP) 1 = tidak patuh
2 = patuh sebagian
3 = sangat patuh

Perusahaan dipimpin oleh 0 = lainnya
perempuan (GEN) 1 = dipimpin oleh perempuan
Inovasi (INV) 0 = tidak melakukan inovasi
1 = melakukan salah satu inovasi
Usia perusahaan (USP) 1 = Perusahaan dengan usia dibawah 5 tahun

2 = Perusahaan dengan usia antara 5-10 tahun
3 = Perusahaan dengan usia lebih dari 10 tahun

Status audit (STA) 0 = tidak diaudit eksternal
1 = diaudit ekternal

Ukuran perusahaan (UKP) 1 = Perusahaan mikro dengan total paling banyak 5 karyawan
2 = perusahaan kecil dengan karyawan antara 6-19
3 = perusahaan menegah dengan karyawan antara 20 hingga 99
4 = perusahaan besar dengan karyawan lebih dari 100
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Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model deskriptif statistik. Inferential statistic
digunakan untuk menguji model deskriptif statistik. Pengujian model regresi akan
menggunakan regresi multinominal akibat variabel kepatuhan pajak diukur secara ordinal
(sangat patuh, patuh sebagian, dan tidak patuh). Regresi multi nomial dapat digunakan untuk
menunjukan hubungan antar variabel. Tujuan penelitian pertama yaitu apakah terdapat
pengaruh antara gender pimpinan puncak terhadap inovasi akan diuji menggunakan regresi
model 1, sedangkan tujuan penelitian kedua yaitu apakah terdapat pengaruh antara inovasi
terhadap kepatuhan pajak akan diuji menggunakan regresi model 2. Tujuan penelitian 1 dan 2
akan diterima jika terdapat pengaruh yang signifikan. Di sisi lain, pengujian pengaruh mediasi
inovasi antara gender pimpinan puncak dan kepatuhan pajak, mengacu pada MacKinnon,
(2008) akan diterima jika hasil P1 serta p6 adalah signifikan, maka akan dilakukan sobel test,
goodman test, serta aroian test untuk menguji pengaruh mediasi. Robustness test juga akan
digunakan untuk memberikan hasil pengujian hipotesis yang lebih meyakinkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Penelitian menguji pengaruh mediasi inovasi dalam kepatuhan pajak pimpinan
perusahaan menggunakan 34.048 sampel menggunakan data world bank enterprise survey tahun
2014 hingga 2018. Kepemimpinan perempuan masih memiliki tingkat yang rendah dengan 16%
dibandingkan dengan kepemimpinan lainnya sebesar 84%. Namun secara proporsional Tabel 3
memperlihatkan bahwa perempuan memiliki tingkat kepatuhan pajak lebih dengan tingkat
sangat patuh adalah sebesar 52,7% dibandingkan perusahaan yang dipimpin oleh lainnya yaitu
sebesar 43,5%. Hal serupa juga terjadi pada tingkat ketidakpatuhan yaitu perusahaan yang
dipimpin oleh lainnya memiliki tingkat ketidakpatuhan sebesar 0,3% atau 3 kali lipat
dibandingkan perusahaan yang dipimpin oleh perempuan dengan tingkat ketidakpatuhan
sebesar 0,1%. Kepemimpinan perempuan memiliki tingkat inovasi sebesar 74,3 %, angka tersebut
masih dibawah perusahaan yang tidak dipimpin oleh perempuan yaitu sebesar 78,4 %.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Gender
Dipimpin oleh Lainnya = Dipimpin oleh Perempuan
N N % N N %

(28.591) (84%) (5.457) (16%)
Kepatuhan Tidak Patuh. 95 0.3% 8 0.1%
Pajak Patuh Sebagian 16046 56.1% 2592 47.5%
Sangat Patuh 12450 43.5% 2857 52.4%
Inovasi Tidak Melakukan Inovasi 6166 21.6% 1404 25.7%
Melakukan Salah Satu Inovasi 22425 78.4% 4053 74.3%

Model 1 pada tabel 3 menunjukan terdapat pengaruh signifikan gender, ukuran perusahaan,
serta status audit terhadap innovasi. Oleh sebab, pengujian pada model 1 mendukung hipotesis
1 sebab tingkat p-value adalah sebesar 0.005 < 0.01. Akan tetapi, variabel usia perusahaan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap inovasi nilai p-value 0.416 > 0.05. Hasil
penelitian telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan seluruh variabel terhadap
kepatuhan pajak perusahaan dengan nilai p-value 0.00 < 0.01, sehingga hipotesis 2 dalam
penelitian ini telah terbukti.
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Tabel 3. Hasil regresi dari kepatuhan pajak dan inovasi

Variabel Model 1 Model 2
p-value p-value
Gender 0.005™ 0.000™
Inovasi 0.000
Ukuran Perusahaan 0.000™ 0.000™
Usia Perusahaan 0.416 0.000™
Status Audit 0.000™ 0.000™

Catatan: Model 1 = Inovasi sebagai variabel dependen, Model 2 = Kepatuhan Pajak sebagai variabel dependen. ***
dan **: signifikan <0.01 dan <0.05

Penerimaan hipotesis 1 dan hipotesis 2 menjadi dugaan awal terdapat mediasi inovasi
dalam kepatuhan pajak pimpinan perusahaan, sehingga penelitian ini melakukan pengujian
mediasi. Hasil pengujian mediasi tanpa variabel kontrol menghasilkan nilai z-score lebih dari 1,96
serta dengan tingkat p-value pada uji sobel, aroian, dan goodman sebesar 5%. Penggunaan
variabel kontrol dalam penelitian telah memberikan bukti tambahan bahwa penggunaan
variabel kontrol tetap membuktikan terdapat mediasi inovasi dalam keputusan kepatuhan pajak
pimpinan perusahaan.

Tabel 4. Hasil Uji Mediasi berdasarkan ¢ value

Tidak dengan Variabel Kontrol Dengan Variabel Kontrol
Z p-value Z p-value
Tes So]gel Test 6.0631419*; 0.00 2.54963527: 0.0107835
Mediasi Aroian Test 6.04997641 0.00 2.52275052 0.0116441
Goodman Test 6.07639372" 0.00 2.57739829" 0.00995472
Pembahasan

Kepemimpinan perempuan dalam perusahaan masih rendah yaitu sebesar 16 % dari total
sampel. Gender pimpinan puncak perusahaan perlu diperhatikan akibat penelitian ini
membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan gender terhadap inovasi dalam perusahaan.
Hasil ini serupa dengan penelitian Prabowo dan Setiawan (2021) serta penelitian Reutzel et al.
(2018). Meskipun tingkat inovasi yang dihasilkan tidak memberikan perbedaan yang besar
antara perusahaan dengan kepemimpinan perempuan maupun tidak. Variabel kontrol dalam
penelitian ini seperti status audit perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhdap inovasi
dalam perusahaan, hasil serupa dapat tercermin dalam penelitian Su dan Liu (2021). Status audit
perusahaan dapat berpengaruh terhadap inovasi perusahaan tidak terlepas dari inovasi yang
dilakukan oleh perusahaan akan memberikan kesan positif kepada auditor eksternal perusahaan
(Su & Liu, 2021). Ukuran perusahaan yang merupakan variabel kontrol dalam penelitian ini juga
berpengaruh signifikan. Hal tersebut tidak terlepas dari sulitnya perempuan untuk mencapai
level pimpinan puncak perusahaan, sehingga hal tersebut mendorong perempuan untuk lebih
inovatif (Prabowo & Setiawan, 2021). Penelitian Prabowo dan Setiawan (2021) serta Su dan Liu
(2021) juga memberikan hasil serupa bahwa tidak terdapat pengaruh usia perusahaan terhadap
inovasi.

Inovasi yang dilakukan perusahaan memberikan dampak signifikan terhadap kepatuhan
pajak perusahaan hal tersebut tidak terlepas dari pengeluaran yang timbul dari inovasi dapat
dibiayakan dari sisi perpajakan (Angelina, Margaretha, Budiman, Kristanto, & Hartoni, 2022).
Bahkan biaya yang dikeluarkan untuk inovasi dalam suatu perusahaan memerlukan biaya yang
besar (Iyengar & Sundararajan, 2021), dengan hal tersebut maka perusahaan dapat membayar
pajak lebih kecil. Tidak hanya itu, keputusan inovasi seperti R&D dapat memberikan manfaat
berupa insentif pajak (Arrachman, 2020), sehingga hal tersebut dapat menghubungkan inovasi
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dengan kepatuhan pajak. Selain itu, variabel kontrol dalam penelitian ini berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan pajak seperti dalam penelitian Damayanti dan Supramono (2019) serta
Sunardi et al. (2022).

Penelitian ini memperkuat upper echelon theory sebab gender pimpinan perusahaan
berpengaruh terhadap keputusan-keputusan strategi yang diterapkan seperti kepatuhan pajak
maupun inovasi. Hal tersebut dapat terjadi akibat gender pimpinan perusahaan memiliki
perbedaan orientasi mulai dari tingkat pengambilan risiko (Kappal & Rastogi, 2020), keputusan
manajemen pajak perusahaan (Fisher & Yao, 2017), moral (Damayanti & Supramono, 2019),
maupun orientasi serta keselarasan dengan tujuan perusahaan dalam proses pengambilan
keputusan (Andrzejewski, 2019). Namun masih terdapat kesenjangan tinggi dalam kesempatan
perempuan untuk menjadi pimpinan di perusahaan (Gipson et al., 2017).

Penetapan kebijakan hingga pengambilan keputusan meruapakan hal penting akibat
akan berdampak terhadap keberlangsungan perusahaan (Hristov & Chirico, 2019). Tingkat
orientasi terhadap risiko juga menjadi salah satu faktor penentu dalam pengambilan keputusan.
Keputusan strategi yang diambil seperti inovasi merupakan keputusan dengan risiko sangat
tinggi (Iyengar & Sundararajan, 2021) sebab hasil yang diperoleh masih belum pasti. Orientasi
pengambilan keputusan pada inovasi secara tidak langsung akan mempengaruhi kepatuhan
pajak perusahaan. Penelitian ini juga memberikan hasil bahwa terdapat efek mediasi atau
hubungan tidak lansung inovasi dalam hubungan gender pimpinan perusahaan dengan
kepatuhan pajak perusahaan. Mediasi terjadi akibat inovasi yang dilakukan memerlukan biaya
yang besar akan tetapi biaya tersebut akan membuat besaran pajak yang harus dibayar oleh
perusahaan menjadi lebih kecil.

Penelitian ini menambahkan uji variabel dengan beberapa kategori sebagai upaya
melakukan robustness test sebagai pembuktian tambahan. Kategori yang digunakaan adalah
perusahaan inti, perusahaan jasa, perusahaan manufaktur, perusahaan pada benua asia, serta
perusahaan di luar benua asia. Hasil uji signifikasi variabel gender terhadap inovasi dan
kepatuhan pajak, serta inovasi terhadap kepatuhan pajak dapat di lihat pada tabel 5. Sedangkan
tabel 6 merupakan hasil uji mediasi tambahan dalam penelitian ini.

Berdasarkan tabel 5 dan 6 penelitian ini membuktikan hasil yang sama tetap didapatkan
dengan menggunakan kategori perusahaan manufaktur, perusahaan jasa, perusahaan yang
berada di benua asia serta perusahaan yang berada di luar asia (Amerika, Australia, Eropa, dan
Afrika). Akan tetapi penelitian ini bias untuk perusahaan inti sehingga efek mediasi tidak terlihat
bahkan tingkat signifikansi pada perusahaan inti tidak dapat terbuktikan.

Hal tersebut tidak dapat dipungkiri bahwa pada perusahaan-perusahaan tertentu tidak
terdapat pengaruh gender pimpinan puncak terhadap inovasi. Seperti penelitian Alsos et al.
(2013) mengakui bahwa terdapat pengaruh inovasi yang disebabkan oleh gender namun tidak
bisa membuktikannya. Peran kekuasaan terhadap inovasi masih jarang untuk dibahas (Alsos,
Ljuggren, & Hytti, 2013), akan tetapi penelitian Prabowo dan Setiawan (2021) telah
membuktikan pemegang kekuasaan berpengaruh terhadap inovasi dalam perusahaan.
Berkaitan dengan hal tersebut juga penelitian Garcia, Zaguiree, & Lopez (2021) menyatakan
bahwa perempuan akan lebih mempersiapkan lingkungan yang inovatif.
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Tabel 5 uji robustness test tambahan

Model 1 Model 2 Model 2
P-value P-value P-value
(gender) (Gender) (Inovasi)
Jasa 0.00™ 0.00™* 0.00"*
Manufaktur 0.003™ 0.00™ 0.00™
Inti 0.162 0.001 0.00™
Asia 0.00™ 0.00™ 0.00"
Non Asia 0.013* 0.00™ 0.00™

%%

Catatan: Model 1 = Inovasi sebagai variabel dependen, Model 2 = Kepatuhan Pajak sebagai variabel dependen.
dan **: signifikan <0.01 dan <0.05

Tabel 6. Uji Robustness Test (Uji Mediasi)

Sobel Test Aroian Test Goodman Test
Z Z Z
Jasa 3.54873727" 3.52059105" 3.57756954™
Manufaktur 2.86886571* 2.85804096 2.8798144*
Inti 1.37791144 1.36356192 1.39288504
Asia 5.59909409* 5.58523385" 5.61305803"
Non Asia 2.27294424* 2.24072176™ 2.30659806™
KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gender pimpinan puncak terhadap
kepatuhan pajak dengan inovasi sebagai variabel mediasi. Penelitian ini telah berhasil untuk
membuktikan bahwa gender pimpinan puncak perusahaan memiliki pengaruh terhadap keputusan
inovasi serta kepatuhan pajak perusahaan. Selain itu, inovasi yang dilakukan dalam perusahaan
juga telah terbukti memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pajak. Sehingga pengujian mediasi
dapat dilakukan dengan memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh tidak langsung dalam
hubungan kepatuhan pajak pimpinan perusahaan. Pengaruh gender terhadap inovasi maupun
kepatuhan pajak tidak terlepas dari upper echelons theory. Hal tersebut terjadi akibat keputusan
inovasi maupun kepatuhan pajak merupakan hasil dari proses pengambilan keputusan yang
diambil oleh pimpinan puncak dalam perusahaan. Terlepas dari signifikannya pengaruh gender
terhadap inovasi maupun terhadap kepatuhan pajak, kepemimpinan perempuan dalam suatu
perusahaan masih dalam tingkat rendah vyaitu sebesar 16% dari total sampel. Padahal
kepemimpinan perempuan dipercaya dapat membawa perubahan, mengurangi kesenjangan
informasi, lebih memperhatikan kegiatan operasional, lebih menghemat biaya, bahkan dapat
menciptakan lingkungan yang inovatif. Perbedaan terhadap orientasi risiko juga menjadi salah
satu faktor yang dapat dipertimbangkan dengan kondisi perempuan yang cenderung lebih risk-
averse sedangkan laki-laki akan lebih risk-taker. Perbedaan tingkat pengambilan dapat menjadi
pertimbangan tambahan sebab pimpinan puncak akan memiliki kinerja yang lebih baik jika
terdapat keberagaman gender.

Penelitian ini memberikan implikasi bagi peneliti berupa pembuktian bahwa gender
pimpinan perusahaan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pajak maupun inovasi dalam
perusahaan, serta inovasi dapat memediasi dengan baik kepatuhan pajak gender pimpinan
perusahaan. Sedangkan bagi politisi penelitian ini dapat menyarankan bahwa gender memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan pajak perusahaan sehingga diharapkan pembuatan kebijakan
terutama terkait dengan gender dapat dipertimbangkan. Hal tersebut penting akibat dengan
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kehadiran perempuan dianggap dapat mendorong kepatuhan pajak perusahaan. Terakhir bagi
pemilik perusahaan maupun pemegang saham keberagaman gender juga menjadi hal penting
untuk mendorong kinerja perusahaan bahkan akan membuat pengambilan keputusan yang lebih
baik terutama dalam hal inovasi maupun kepatuhan pajak perusahaan.

Penelitian ini menggunakan data sekunder serta dalam kurung waktu yang tergolong
singkat (2014 hingga 2018), bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih memperkaya serta
memperdalam pokok bahasan. Penelitian dengan menggunakan metode mix dapat menjadi
alternatif sebab dengan adanya data sekunder serta dukungan penelitian sebelumnya, akan lebih
baik jika penelitian selanjutnya akan menambahkan analisis kualitatif dengan melakukan
wawancara secara langsung. Penelitian ini terbilang memiliki lingkup yang luas sehingga hasil-
hasil dalam populasi yang lebih kecil perlu untuk diteliti lebih lanjut seperti pada pengujian
robustness test yang telah dilakukan bahwa pada perusahaan inti masih tidak terdapat pengaruh
gender terhadap inovasi serta masih belum dapat membuktikan mediasi dari inovasi.
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